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	RINGKASAN
Rencana program penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menggali cerita sejarah dibalik temuan sebuah benda peninggalan bersejarah yang oleh masyarakat setempat menyebutnya sebagai “jolontoro” atau saluran irigasi buatan Belanda.
Dalam hal ini, peneliti bermaksud mencari sumber-sumber sejarah yang dapat menjelaskan adanya temuan sebuah bangunan saluran irigasi yang hingga kini masih kokoh berdiri, namun tidak dapat berfungsi kembali. Selain itu kurang pengetahuannya masyarakat akan bengunan tersebut, menjadikan masyarakat enggan untuk menjaga dan melestarikan bangunan tersebut.
Untuk itu, harapannya dengan dilakukannya peelitian ini, didapatkan hasil berupa penemuan benda peninggalan bersejarah yang harus kita lestarikan bersama. Selain itu cerita sejarah yang ada dibalik bangunan bersejarah ini dapat dijadikan sebagai materi tambahan khususnya yang berkaitan dengan masa penjajahan Hindia Belanda di Indonesia. 
Sehingga penelitian ini sangat penting untuk segera dilakuakan, agar fakta sejarah dibalik temuan ini dapat segera diungkapkan. 

















BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Cerita masa lalu dapat kita kenali dari adanya peninggalan-peninggalan bersejarah, baik yang berupa situs, benda, dll. Dari temuan peninggalan bersejarah ini dapat dipahami bagaimana kondisi keadaan masa lampau pada suatu masyarakat. Sehingga peninggalan ini merupakan saksi bisu peristiwa yang banyak menyimpan tanda tanya.
Dari hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Joho, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, terdapat sebuah bangunan saluran irigasi yang konon di bangun pada masa pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia oleh masyarakat dinamakan sebagai Jolontoro. Bangunan ini sepintas terlihat nampak indah dilihat dari segi seni arsitekturnya,  serupa dengan bangunan aquaduct yang terdapat di Romawi kuno. 
Kurangnya pemahaman masyarakat sekitar temuan bangunan tersebut menjadikan kesimpangsiuran tentang fakta sejarah dari bangunan tersebut. Ada yang mengatakan sebagai sebuah bangunan Benteng Pertahanan Belanda, ada pula yang menamainya Jolontoro sebuah saluran irigasi jaman Belanda. 
Kurangnya sumber pustaka yang menuliskan tentang Jolontoro ini menjadi sebuah ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk dapat melakukan kajian secara ilmiah, untuk dapat menggali cerita sejarah dibalik temuan tersebut. 
Dengan melakukan penelitian terhadap temuan peninggalan bersejrah ini, harapan peneliti dapat digunakan sebagai pengembangan sumber ilmu pengetahuan, selain itu juga ingin memunculkan gairah untuk menjadikan Desa Joho sebagai desa wisata edukasi. 
Menarik sekali apabila temuan ini dapat dilakukan penelitian secara maksimal, sehingga kita dapat mengusulkan kepada Balai Pelestarian Cagar Budaya untuk dapat di daftarkan kebendaan ini sebagai Benda Cagar Budaya. Sehingga selaras dengan visi Unnes Konservasi, yang kali ini kita berfokus pada Konservasi Keejarahan.  

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Jolontoro?
2. Apa perbandingan fungsi  Jolontoro pada tempo dulu dengan masa kini?
3. Bagaimana jolontoro bisa dimasukkan kedalam Benda Cagar Budaya?

1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai, pada penelitian ini, yaitu :
1. Mengetahui sejarah pembangunan Jolontoro, dari latar pembentukan hingga dampak dari pembentukannya..
2. Mengetahui fungsi keberadaan Jolontoro di dalam masyarakat Klaten pada masa lalu hingga sekarang.
3. Mengetahui mengapa Jolontoro dapat dikatakan sebagai benda cagar budaya.

1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Penelitian ini memiliki kontribusi yang cukup luas cakupannya, diantaranya:
1. Pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan materi Sejarah masa Kolonial Belanda. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk Materi di sekolah, pengajaran sejarah berbasis sejarah Lokal masyarakat.
2. Penelitian ini dapat membantu Balai Pelestarian Cagar Budaya dalam melestarikan pennggalan-peninggalan bersejarah yang ada disekitar kita.
3. Hasil temuan ini juga dapat dijadikan sebagai Museum Terbuka yang dapat dimanfaatkan Sekolah, untuk memberikan gambaran berkaitan materi masa kolonial Belanda yang berada disekitar kita.
4. Hasil penelitian ini juga memiliki potensi wisata yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.

1.5. KEGUNAAN PROGRAM
1. Dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah di sekolah khususnya pada materi masa Kolonial Belanda sub bab peninggalan masa Politik Etis.
2. Dapat dijadikan sebagai Benda Cagar Budaya yang harus kita lestarikan bersama
3. Dapat dijadikan sebagai Museum Terbuka yang akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan

















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
Sejarah merupakan suatu bidang ilmu yang memberikan gambaran peristiwa pada masa lampau guna perkembangan dan kemajuan dimasa mendatang. Sejarah menjadi pelajaran sangat penting bagi umat manusia. Peristiwa sejarah dapat kita ketahui dari peninggalan-peninggalan bersejarah baik yang berwujud kebendaan, dokumen atau dapat kita gali langsung cerita sejarah dari pelaku atau saksi peristiwa itu..
Sejarah menurut Heredotus: sejarah tidak berkembang ke arah depan dengan tujuan pasti melainkan bergerak seperti garis lingkaran yang tinggi rendahnya diakibatkan oleh keadaan manusia.
Sedang menurut Kuntowijoyo: sejarah menyuguhkan fakta secara diakronis, ideografis, unik dan empiris. Bersifat diakronis karena berhubungan dengan waktu. Sejarah bersifat ideografis karena sejarah menggambarkan, menceritakan sesuatu. Bersifat unik karena berisi hasil penelitian tentang hal unik. Selain itu juga bersifat empiris artinya sejarah bersandar pada pengalaman yang sungguh-sungguh.
Inilah yang menjadikan menarik untuk melakukan pengkajian dan penulisan cerita sejarah. Dari sini kita akan mengetahui bagaimana keadaan suatu masa silam yang memiliki banyak makna dari setiap peristiwa tersebut.
Sejarah dapat kita tuliskan berdasarkan hasil penelitian mendalam terhadap benda-benda yang menjadi bukti peninggalan sejarah masa silam. Dari benda-benda tersebut dapat dikaji kapan benda peninggalan tersebut dibangun, bagaimana kondisi masyarakat pada masa lalu.
Benda-benda peninggalan sejarah khususnya yang ada di Indonesia, setelah berhasil dilakukan penelitian mendalam, maka selanjutnya benda peninggalan sejarah ini akan terdaftar sebagai benda warisan cagar budaya. Sesuai dengan UU No 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.
Sudah menjadi tugas bersama dalam melestarikan benda-benda peninggalan bersejarah yang ada dilingkungan sekitar kita. Termasuk dalam mengajukan pendaftaran benda cagar budaya yang mungkin sampai saat ini belum terekam dalam daftar benda cagar budaya.
Seperti halnya dengan saluran irigasi Belanda atau yang disebut dengan “Jolontoro” yang berada di Desa Joho, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten. Peninggalan pada masa pemerintahan olonial Belanda ini sampai sekarang masih berdiri kokoh ditengah lingkungan masyarakat desa Joho.
Sedikit sumber pustaka yang menjelaskan saluran irigasi “jolontoro” tersebut. Hal inilah yang menjadikan masyarakat awam kurang memahami bahwa benda peninggalan tersebut memiliki arti penting dalam sejarah masyarakat. 
Menurut H. Gunadi Kasnowihardjo yang pernah melakukan penelitian sebelumnya mengenai Jolontoro, mengemukakan bahwa ada saluran air yang dibangun oleh Belanda yang disebut Jolontoro atau Plumpung Banyu ditemukan di Dusun Padanjero, Desa Joho, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Jolontoro yang ditemukan di Dusun Padanjero ini memanjang Utara – Selatan sepanjang kira-kira 700 meter dan saat ini sudah tidak utuh lagi yaitu bagian ujung Selatan yang terhubung dengan sungai Kali Randukucir dan sebagian dekat di ujung Utara sudah terputus. Bangunan saluran air ini dibuat dengan konstruksi batu dan semen tanpa plesteran, tebal dinding 100 cm, tinggi bervariasi antara 0.2 di ujung Utara dan 3 meter di ujung Selatan. Berdasarkan salah seorang petani warga Desa Randusari yang sempat diwawancarai oleh  H. Gunadi Kasnowihardjo menjelaskan bahwa Jolontoro ini mampu mengairi lahan perkebunan dan persawahan yang ada di Desa Randusari dan Desa Joho serta desa-desa lain di sebelah timurnya. (http://sejarah.kompasiana.com/2011/11/28/jolontoro-saksi-bisu-sebelum-musnah-ditelan-waktu-416937.html )
Terdapat beberapa alasan pemerintah Hindia Belanda menjadikan irigasi sebagai instrumen dasar kebijakan. Pertama, irigasi dianggap efektif dalam memecahkan persoalan kelaparan yang terjadi hampir sepanjang tahun akibat gagal panen di beberapa wilayah, terutama di Jawa Tengah. Kedua, irigasi sebagai instrumen kebijakan publik berkaitan dengan kebijakan politik etis yang “semangatnya” adalah mensejahterakan kehidupan penduduk pribumi melalui 3 programnya yaitu Imigrasi, Edukasi, Irigasi. (Ricklefs, 1998)
Tanaman tebu yang menjadi tanaman utama dalam perdagangan ekspor Belanda. Kita tahu pada sekitar Revolusi  Hijau di Indonesia dimulai sejak berlakunya UU Agraria pada tahun 1870 yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda, sehingga di Indonesia dapat dikembangkan berbagai jenis tanaman terutama  gula, merupakan yang nomor satu dalam menguasai pasaran Internasional (Djoened,1993:125). Dalam pengairan tebu memanglah sangat di butuhkan air yang banyak. Dalam penanaman tebu banyak terjadi tekanan-tekanan dari kepala daerah untuk penyewaan tanah, pengerahan tenaga kerja sedangkan dalam pembagian air kebun-kebun tebu didahulukan (Geertz, 1976).
Tebu memerlukan adanya irigasi (dan drainase) serta lingkungan yang hampir sama dengan dengan padi, jadi boleh dikatakan bahwa tebu itu pada mulanya harus ditanam disawah, dan pada umumnya berdasarkan prosedur pembebasan seperlima pembayaran pajak tanah (Geerzt, 1976:60).
Selama zaman liberal pemerintah Hindia Belanda membangun banyak prasarana untuk menunjang produksi tanaman dagangan ekspor. Salah satu sarana terpenting dalam hal ini adlah waduk-waduk dan saluran irigasi untuk meningkatkan produktifitas (Djoened, 1993:132).
Klaten merupakan wilayah yang sangat subur untuk ditanami tanaman Tebu yang pada masa Tanam Paksa tanaman ini sangat laku di pasaran Eropa. Hal ini dibuktikan dengan banyak berdirinya Pabrik Gula di Wilayah Klaten seprti PG. Gondang Baru, PG. Randu Gunting, dan masih banyak Pabrik-pabrik kecil di wilayah tersebut. Saat ini tinggal Pabrik Gula Gondang Baru yang masih eksis dan tetap beroperasi.
Hal ini lah yang melatar belakangi gencarnya pembangunan saluranm irigasi dikawasan Klaten ini khususnya. Agar suplai air pada tanaman tebu dapat teraliri dengan lancar. Sehingga hasil produksi dapat dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan ekspor negara Hindia Belanda.


























BAB III
METODE PENELITIAN
3.1.  Strategi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dengan strategi ini diharapkan peneliti mampu mengungkap fakta-fakta sejarah berkaitan temuan peninggalan bersejarah tersebut. Sasaran Penelitian Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti (Moleong,2007:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami secara rinci berbagai hal yang berkaitan dengan dinamika kehidupan sosial seseorang /masyarakat serta berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling atau yang disebut juga judgemental sampling atau sampel pertimbangan bertujuan merupakan teknik penentuan informan dengan mengambil informan hanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu masyarakat yang berusia cukup lanjut atau tua, sehingga peneliti kesulitan mendapatkan narasumber yang benar-benar mengetahui peristiwa tersebut. Teknik ini biasanya dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar seperti “seluruh masyarakat desa Padan Jero yang berusia lanjut. Sehingga kami perlu membatasi informan penelitian dengan syarat/kriteria tertentu. Keuntungan dari pada teknik ini adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data (informan) sesuai dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2002). Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana dalam penelitian ini, maka teknik purposive sampling adalah teknik yang kami rasa paling tepat.

Sasaran dari kegiatan “Kajian Historis: Jolontoro Dalam Perspektif Sejarah Tempo Dulu Hingga Kini” di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten terdiri atas langkah- langkah dengan uraian pekerjaan sebagai berikut:
a. Persiapan
1. Persiapan bahan dan peralatan
2. Koordinasi dengan instansi terkait dan sumber ahli
3. Penelusuran data (browsing, narasumber, dan pustaka)
b. Pengumpulan Data Lapangan
Kegiatan pengumpulan data lapangan meliputi aktifitas sebagai berikut:
1. Pengumpulan data arkeologis, yaitu data yang menjelaskan tentang nilai kepurbakalaan bangunan ditinjau dari keaslian bentuk, bahan, pengerjaan, dan tata letak secara kontekstual.
2. Pendeskripsian bangunan dan lingkungannya yang meliputi kondisi eksisting bangunan yang masih asli, desain dari tata letak bangunan, data perubahan / penggantian yang telah dilakukan pada komponen bangunan teknologi pembuatan bangunan dari bahannya, kondisi lingkungan budaya dan masyarakat pendukungnya, penataan bangunan dan lingkungannya.
3. Dokumentasi dan Pengumpulan data historis, yaitu data yang menjelaskan tentang latar belakang sejarah bangunan dari arti penting atau peranannya dalam suatu peristiwa sejarah.
4. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Merupakan proses pencarian data (informasi yang dibutuhkan) dengan cara tanya jawab (tatap muka secara langsung) antara pewawancara denganinforman, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam interaksi sosial yang relatif lama dan cukup intensif. Dalam proses wawancara mendalam ini,pewawancara harus menanyakan kepada informan secara detail, menyeluruh, dan akurat tentang informasi yang dibutuhkan agar diperoleh data yang lengkap dan utuh dan diskusi dengan narasumber.(Arikunto,2002:198)
5. Pengolahan data
Kajian dilakukan terhadap semua data yang terkumpul mencakup aspek arkeologis, historis, dan teknis. Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai perencanaan pemugaran dari langkah penanganan terhadap bangunan cagar budaya.
6. Pelaporan.





















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Anggaran
	Jumlah Satuan
	Biaya
	Total

	A. Bahan Habis dan Peralatan Penunjang

	1.
	Kertas A4 80 gr
	1 Rim
	Rp. 50.000,-
	Rp.   50.000,-

	2.
	Sewa Camera digital
	2 Unit
	Rp. 150.000,-
	Rp. 300.000,- 

	3.
	Baterai
	8 Pcs
	Rp. 10.000,-
	Rp.   80.000,-

	4.
	Biaya Print
	250 lmbr
	Rp. 1000,-
	Rp. 250.000,-

	5.
	Penjilidan 
	3 paket
	Rp. 30.000,-
	Rp.   90.000,-

	6.
	Pulsa
	3 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 300.000,-

	7.
	Souvenir untuk narasumber utama 
	2 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 200.000,-

	8.
	Flash disk 8GB
	2 unit
	Rp. 100,000,-
	Rp. 200.000,-

	Sub-Total
	Rp. 1.470.000,- 

	B. Perjalanan 

	1.
	Perjalanan dan Akomodasi
	3 paket
	Rp. 1.000.000,-
	Rp. 3.000.000,-

	Sub-Total
	Rp. 3.000.000,-

	C. Laporan Penelitian 

	1.
	Penggandaan
	3 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 300.000,-

	2.
	Pengiriman
	1 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 100.000,-

	3. 
	Pengadaan X-Banner
	1 paket
	Rp. 300.000,-
	Rp. 300.000,-

	Sub-Total
	Rp. 700.000,-

	D. Seminar 

	1.
	Konsumsi (snack)
	250 paket
	Rp. 10.000,-
	Rp. 2.500.000,-

	2.
	Sewa tempat
	1 unit
	Rp. 500.000,-
	Rp. 500.000,-

	3.
	Sewa kursi
	250 unit
	Rp. 2.500,-
	Rp. 625.000,-

	4.
	Kebersihan 
	2 org
	Rp. 100.000,-
	Rp. 200.000,-

	5.
	Cetak leaflet Materi
	250 lmbr
	Rp. 2.000,-
	Rp. 500.000,-

	6.
	Cetak MMT
	2x3x2 m
	Rp. 22.000,-
	Rp. 264.000,-

	7.
	Pemateri (Balai Pelestarian Cagar Budaya & Balai Arkeologi)
	2
	Rp. 750.000,-
	Rp. 1.500.000,-

	8.
	Kenang-kenangan utk pemateri
	2
	Rp. 200.000,-
	Rp. 400.000,-

	Sub-Total
	Rp. 6.489.000,-

	E. Lain-lain

	1.
	Pembelian buku (literatur)
	5 pcs
	Rp. 50.000,-
	Rp. 250.000,-

	3.
	Connecting Internet
	5 Bulan
	Rp. 50.000,-
	Rp. 250.000,-

	4.
	Dokumentasi (cetak)
	100 pcs
	Rp. 3.000,-
	Rp. 300.000,-

	Sub-Total
	Rp. 800.000,-

	Total keseluruhan (A+B+C+D+E) 
	Rp. 12.459.000,-



4.2 JADWAL KEGIATAN

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti telah mempersiapkan jadwal kegiatan penelitian sebagai beikut:
	No
	Kegiatan
	Juni
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober

	
	
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan (Proposal Penelitian)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengumpulkan sumber data pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan penelitian di lapangan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Persiapan seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pengumpulan Laporan Hasil Penelitian
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Lampiran II
Juatifikasi Anggaran
	No
	Jenis Anggaran
	Jumlah Satuan
	Biaya
	Total

	A. Bahan Habis dan Peralatan Penunjang

	1.
	Kertas A4 80 gr
	1 Rim
	Rp. 50.000,-
	Rp.   50.000,-

	2.
	Sewa Camera digital
	2 Unit
	Rp. 150.000,-
	Rp. 300.000,- 

	3.
	Baterai
	8 Pcs
	Rp. 10.000,-
	Rp.   80.000,-

	4.
	Biaya Print
	250 lmbr
	Rp. 1000,-
	Rp. 250.000,-

	5.
	Penjilidan 
	3 paket
	Rp. 30.000,-
	Rp.   90.000,-

	6.
	Pulsa
	3 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 300.000,-

	7.
	Souvenir untuk narasumber utama 
	2 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 200.000,-

	8.
	Flash disk 8GB
	2 unit
	Rp. 100,000,-
	Rp. 200.000,-

	Sub-Total
	Rp. 1.470.000,- 

	B. Perjalanan 

	1.
	Perjalanan dan Akomodasi
	3 paket
	Rp. 1.000.000,-
	Rp. 3.000.000,-

	Sub-Total
	Rp. 3.000.000,-

	C. Laporan Penelitian 

	1.
	Penggandaan
	3 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 300.000,-

	2.
	Pengiriman
	1 paket
	Rp. 100.000,-
	Rp. 100.000,-

	3. 
	Pengadaan X-Banner
	1 paket
	Rp. 300.000,-
	Rp. 300.000,-

	Sub-Total
	Rp. 700.000,-

	D. Seminar 

	1.
	Konsumsi (snack)
	250 paket
	Rp. 10.000,-
	Rp. 2.500.000,-

	2.
	Sewa tempat
	1 unit
	Rp. 500.000,-
	Rp. 500.000,-

	3.
	Sewa kursi
	250 unit
	Rp. 2.500,-
	Rp. 625.000,-

	4.
	Kebersihan 
	2 org
	Rp. 100.000,-
	Rp. 200.000,-

	5.
	Cetak leaflet Materi
	250 lmbr
	Rp. 2.000,-
	Rp. 500.000,-

	6.
	Cetak MMT
	2x3x2 m
	Rp. 22.000,-
	Rp. 264.000,-

	7.
	Pemateri (Balai Pelestarian Cagar Budaya & Balai Arkeologi)
	2
	Rp. 750.000,-
	Rp. 1.500.000,-

	8.
	Kenang-kenangan utk pemateri
	2
	Rp. 200.000,-
	Rp. 400.000,-

	Sub-Total
	Rp. 6.489.000,-

	E. Lain-lain

	1.
	Pembelian buku (literatur)
	5 pcs
	Rp. 50.000,-
	Rp. 250.000,-

	3.
	Connecting Internet
	5 Bulan
	Rp. 50.000,-
	Rp. 250.000,-

	4.
	Dokumentasi (cetak)
	100 pcs
	Rp. 3.000,-
	Rp. 300.000,-

	Sub-Total
	Rp. 800.000,-

	Total keseluruhan (A+B+C+D+E) 
	Rp. 12.459.000,-
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